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This research aims to examine the effects of the characteristics of the board 
of commissioners as measured by the number of board of commissioners, the 
proportion of independent commissioners, frequency of board of commissioners 
meetings, board of commissioners diversity, and the educational qualifications of 
board members as independent variables on the performance of companies in the 
manufacturing sector in Indonesia. The company's performance as a dependent 
variable is measured by ROA (Return on Assets). 
Researcher uses secondary data with a population of all manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2013-2015 period. The 
sampling method in this study was purposive sampling with certain criteria. After 
going through sampling and processing data, the final sample that is worth 
observing in the study is 204 companies. The analysis technique in this study uses 
multiple regression analysis. 
The results showed that the size of the board of commissioners and the 
diversity of the board of directors had a significant positive effect on company 
performance, while the frequency of board meetings had a significant negative 
effect on company performance, and the proportion of independent commissioners 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari karakteristik dewan 
komisaris yang menggunakan jumlah dewan komisaris, proporsi komisaris 
independen, frekuensi rapat dewan komisaris, diversitas dewan komisaris, dan 
kualifikasi pendidikan dewan komisaris sebagai variabel independen terhadap 
kinerja perusahaan dalam sektor manufaktur di Indonesia. Kinerja perusahaan 
sebagai variabel dependen diukur dengan ROA (Return on Asset).  
 Peneliti menggunakan data sekunder dengan populasi seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 
kriteria tertentu. Setelah melalui pengambilan sampel dan pengolahan data 
diperoleh sampel akhir yang layak diobservasi dalam penelitian adalah 204 
perusahaan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris dan diversitas 
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, 
sedangkan frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, dan proporsi komisaris independen dan kualifikasi 
pendidikan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
 
Kata kunci: Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Komisaris Independen, Frekuensi 
Rapat Dewan Komisaris, Diversitas Dewan Komisaris, Kualifikasi 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
  Dalam dunia bisnis, permasalahan terus muncul mengenai perusahaan 
dengan dewan komisaris yang saling bertentangan karena memiliki kepentingan 
yang berbeda. Dari sudut pandang akademis, perilaku oportunistik beberapa 
anggota komisaris yang hanya mengejar keuntungan ekonomi jangka pendek dan 
bukan menjamin kelancaran bisnis, serta tidak berpikir tentang masa depan 
perusahaan atau pembangunan jangka panjang tidak dapat dimengerti (Rodriguez-
Fernandez et al., 2014). Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk membahas 
karakteristik dewan komisaris dan hubungannya dengan kinerja perusahaan.  
 Pentingnya tata kelola perusahaan telah terlihat terutama pada 
pengaruhnya terhadap keseluruhan kinerja suatu perusahaan dan pada nilai 
pemegang saham. Tata kelola perusahaan yang buruk dapat dikatakan memiliki 
pengaruh terhadap krisis ekonomi yang terjadi di dunia. Indonesia adalah salah 
satu negara Asia timur yang sangat terpengaruh oleh krisis keuangan Asia tahun 
1997. Seiring dengan terjadinya krisis tersebut, berbagai upaya telah dilakukan 
untuk mempromosikan tata kelola perusahaan yang baik di dalam negeri, yang 
dapat dilihat dari peraturan reformasi yang dikeluarkan oleh bank sentral dan 
regulator pasar modal (Darmadi, 2013) . Selain itu, krisis keuangan global yang 
terjadi di tahun 2008 juga memiliki dampak terhadap perekonomian di Indonesia. 
Kebangrutan Lehman Brothers, bank investasi terbesar ke-empat di Amerika 




berdampak pada krisis keuangan yang melanda hampir di seluruh negara di dunia. 
Salah satu faktor penyebab kebangkrutan yang menerpa sejumlah perusahaan 
keuangan besar dan krisis keuangan yang terjadi hampir di seluruh negara di 
dunia adalah penerapan internal corporate governance yang lemah (Lukiaji, 2016). 
Hal ini dapat menjadi dorongan yang penting untuk meneliti subjek ini yang 
dipercaya akan memberikan kontribusi yang berguna untuk perusahaan itu sendiri, 
para investor, serta pemerintah  (Rodriguez-Fernandez et al., 2014). Jenis 
penelitian ini kemungkinan juga memiliki nilai prediktif untuk menyoroti 
kegunaan penelitian di bidang ini untuk mencegah krisis keuangan di masa depan. 
Selain itu, kasus hancurnya perusahaan-perusahaan besar seperti WorldCom dan 
Enron juga dapat diatasi dengan memperbaiki sistem tata kelola perusahaan. Oleh 
karena itu, tata kelola perusahaan dianggap sebagai alat utama dalam melindungi 
kepentingan pemegang saham dan dewan komisaris merupakan bagian utama dari 
tata kelola perusahaan yang bertugas untuk melindungi kepentingan pemegang 
saham (Muchiri, 2016). 
  Perusahaan dijalankan oleh dewan direksi dalam pengawasan dewan 
komisaris atas nama pemegang saham. Direksi dari perusahaan ini melapor ke 
dewan komisaris tersebut. Dewan memiliki berbagai kualitas unik yang akan 
membantu mereka mencapai kinerja terbaik. Kualitas ini disebut sebagai 
karakteristik dewan. Dalam penelitian ini ada beberapa karakteristik dewan 
komisaris yang akan dipelajari lebih lanjut, karakteristik tersebut berupa jumlah 
dewan komisaris, proporsi komisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris, 




 Peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan cukup sulit karena 
mengemban tanggung jawab yang beragam dan menantang. Dewan komisaris 
seharusnya tidak hanya mencegah praktik negatif dalam manajemen yang 
memungkinkan terjadinya kegagalan atau skandal dalam perusahaan, tetapi juga 
memastikan bahwa perusahaan bertindak berdasarkan peluang untuk 
meningkatkan nilai bagi semua pemegang kepentingan. Untuk memahami peran 
dewan komisaris, harus dilihat bahwa dewan komisaris terdiri dari tim individu, 
yang menggabungkan kompetensi dan kemampuan mereka secara kolektif untuk 
perusahaan mereka dan berkontribusi terhadap pelaksanaan fungsi tata kelola 
(Carpenter & Westphal, 2001). Sebagai sumber daya strategis, dewan komisaris 
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan memilih pilihan kreatif dalam 
perkembangan perusahaan. Dengan semakin pentingnya dewan komisaris, sangat 
disarankan untuk mengidentifikasi karakteristik yang membuat satu dewan 
komisaris lebih efektif dari yang lain (Bathula, 2008).  
 Penerapan tata kelola perusahaan yang baik juga diharapkan akan 
meningkatkan kinerja dan profitabilitas perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik, 
stabil dan cenderung meningkat akan senantiasa disenangi oleh para investor. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja buruk, tidak stabil serta profit yang 
cenderung menurun tidak akan dilirik oleh investor (Nugroho & Rahardjo, 2014). 
Wicaksono (2014) mendefinisikan kinerja perusahaan sebagai nilai yang 
dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada suatu 
standar tertentu. Umumnya, kinerja perusahaan digambarkan melalui kondisi 




suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. 
Hal tersebut juga berguna sebagai bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi 
pihak internal maupun eksternal.  
 Banyak penelitian yang membahas tentang dewan komisaris berdasarkan 
teori agensi. Menurut teori agensi, apabila dalam suatu perusahaan terdapat 
pemisahan antar pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan, maka akan timbul 
adanya konflik agensi (Jensen & Meckling, 1976). Pemegang saham, selaku 
pemilik perusahaan, mengharapkan manajemen untuk melakukan berbagai 
layanan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan 
manajemen perusahaan, selaku pengelola perusahaan terkadang tidak hanya 
melakukan layanan untuk meningkatkan nilai perusahaan, namun juga bertindak 
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 Telah banyak penelitian yang dilakukan berkaitan dengan dampak 
karakteristik dewan terhadap kinerja perusahaan. Beberapa penelitian telah 
mempelajari dampak beberapa karakteristik seperti ukuran dewan komisaris, 
proporsi komisaris independen, serta frekuensi rapat dewan komisaris. Penelitian 
oleh Bathula (2008), dan Jackling & Johl (2009) menunjukkan bahwa ukuran 
dewan komisaris berpengaruh secara positif terhadap kinerja perusahaan. Namun, 
Rodriguez-Fernandez et al (2014), dan Makhdoom (2016) menyimpulkan bahwa  
ukuran dewan komisaris berpengaruh secara negatif terhadap kinerja perusahaan 
serta penelitian oleh Mohd Ghazali (2010) yang menemukan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan kinerja 
perusahaan. Variabel proporsi komisaris independen memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan seperti yang dikemukakan oleh Makhdoom (2016), 
dan Rodriguez-Fernandez et al., (2014) Namun penelitian lain menunjukkan 




terhadap kinerja perusahaan (Jackling & Johl, 2009). Dalam variabel frekuensi 
rapat dewan komisaris penelitian yang dilakukan oleh Vafeas (1999), Jackling & 
Johl (2009), dan Ntim & Osei (2011) menyimpulkan bahwa frekuensi rapat dewan 
komisaris memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, namun juga 
terdapat penelitian dari Bathula (2008),  Rodriguez-Fernandez et al (2014), dan 
Makhdoom (2016) yang menyimpulkan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris 
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 
 Karakteristik lain dewan komisaris dipelajari lebih lanjut pada penelitian 
lain yang mempelajari beberapa aspek lainnya seperti diversitas dewan komisaris, 
dan kualifikasi pendidikan dewan komisaris. Penelitian oleh Bathula (2008) 
menunjukkan bahwa diversitas dewan komisaris memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja perusahaan, dan penelitian oleh Westphal & Milton (2000) 
menunjukkan bahwa kualifikasi pendidikan dewan komisaris memiliki pengaruh 
yang positif terhadap kinerja perusahaan, meskipun Bathula (2008) berpendapat 
bahwa kualifikasi pendidikan dewan komisaris berdampak negatif terhadap 
kinerja perusahaan. Meskipun demikian, peran yang dimainkan oleh dewan 
komisaris sangat penting untuk kinerja perusahaan karena dewan komisaris 
melaksanakan tanggung jawab mereka untuk memimpin, mengawasi dan 
mengarahkan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, dewan komisaris disini 
merupakan salah satu bentuk dari tata kelola perusahaan yang berperan sebagai 
pengawas kinerja manajemen dan melindungi kepentingan para pemegang saham 





1.2 Rumusan Masalah 
 Kinerja perusahaan sering dijadikan dasar bagi investor, pemegang saham 
(shareholder), serta pemegang kepentingan (stakeholder) dalam menilai kualitas 
perusahaan. Kinerja tersebut akan dipengaruhi oleh karakteristik dewan komisaris 
yang telah dibahas dalam latar belakang di atas. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, beberapa karakteristik tersebut memiliki perbedaan hasil dalam 
pengaruh karakteristik tersebut terhadap kinerja perusahaan, oleh karena itu 
penelitian ini aku membahas lebih lanjut mengenai karakteristik tersebut. 
 Penelitian ini menguji apakah pengaruh dari karakteristik dewan komisaris 
terhadap kinerja perusahaan. Selain itu penelitian ini juga akan menguji apakah 
ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, frekuensi rapat dewan 
komisaris, diversitas dewan komisaris, serta kualifikasi pendidikan dewan 
komisaris akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan? 
2. Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan? 
3. Apakah frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan? 





5. Apakah kualifikasi pendidikan dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab 
sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan. 
2. Menganalisis pengaruh proporsi komisaris independen terhadap kinerja 
perusahaan. 
3. Menganalisis pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris terhadap kinerja 
perusahaan. 
4. Menganalisis pengaruh diversitas dewan komisaris terhadap kinerja 
perusahaan. 
5. Menganalisis pengaruh kualifikasi pendidikan dewan komisaris terhadap 
kinerja perusahaan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1.1 Manfaat secara umum 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan berbagai 
literatur akuntansi yang sudah ada khususnya mengenai pengaruh 
karakteristik dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan. Serta dengan 




menjelaskan dan mendukung pengaruh ukuran dewan , proporsi komisaris 
independen,  frekuensi rapat dewan komisaris, diversitas dewan komisaris, 
dan kualifikasi pendidikan dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan. 
1.3.2.1.2 Manfaat bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peneliti atas bagaimana pengaruh ukuran dewan , proporsi 
komisaris independen,  frekuensi rapat dewan komisaris, diversitas dewan 
komisaris, dan kualifikasi pendidikan dewan komisaris terhadap kinerja 
perusahaan. Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya  diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB  I .  Pendahuluan 
Bab ini menguraikan latar belakang , perumusan masalah, tujuan, 
manfaat dan  sistematika penulisan. 
BAB II.  Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
 Bab ini berisi tinjauan pustaka penelitian. Tinjauan pustaka ini 







BAB III.  Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan jenis dan sumber data yang digunakan 
pada penelitian, variabel yang digunakan , definisi operasional 
variabel, metode pengumpulan data dan metode analisis.  
BAB IV.  Hasil dan Analisis 
Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data 
dan interpretasi hasil penelitian. 
BAB V.  Penutup 
Bab ini menjelaskan kesimpulan penelitian, serta keterbatasan 
dan saran yang diajukan kepada pihak yang bersangkutan dengan 
penelitian ini. 
 
